BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual.

1. Faktor infeksi
2. Faktor malabsorbsi

(misal oleh toksin) pada dinding usus
akan terjadi peningkatan sekresi air
dan elektrolit kedalam rongga usus
dan selanjutnya diare timbul karena
terdapat peningkatan isi rongga usus.

inA_g_e_n_t ___________ i Environment:

i 1. Status i 1. Sumber air

i gizi i  Patofisiologi: Akibat terdapatnya zat i minum

i 2. Pemberi i ' yang tidak dapat diserap akan i 2. Kualitas fisik

i anasi ! i menyebabkan tekanan osmotik dalam air bersish

i eksklusif i i rongga usus  meningkat, sehingga i 3. Kepemilikan

i 3. Faktor i i terjadi pergeseran air dan elektrolit i jamban

i prilaku i i kedalam rongga usus. Cairan yang i 4. Pengelolaan

| ! i berlebihan ini akan merangsang usus i sampah

T l i untuk mengeluarkan sehingga timbul | 5. Jenis lantai
i diare. Dan Akibat rangsangan tertentu i rumah
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: Variabel diteliti

| i Variabel tidak diteliti

Gambar 3.1: Kerangka konsep Penitilian hubungan sanitasi
lingkungan dengan kejadian diare pada bayi di
desa Paoran kecamatan Kwanyar kabupaten
Bangkalan, Bustan(2002).
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3.2Hipotesis Penilitian.

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis dianggap paling tinggi yang paling
mungkin kebenaran nya (Notoatmodjo,2005).

H1 : Ada hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian diare pada

bayi di desa Paoran kecamatan Kwanyar kabupaten Bangkalan.



